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ABSTRAK

Pada PT Herculon Carpet merupakan perusahan produksi karpet, pada proses penentuan warna karpet
masih menggunakan cara manual, dengan menggunakan Arduino dengan sensor cahaya TCS3200 nilai konstan
warna dapat terjaga secara konstan terus menerus dan tidak akan berubah, berbeda dengan penggunaan
pengamatan langsung yang di pengaruhi dengan objektivitas. Pada sistem ini menggunakan Arduino dan sensor
BH1750 serta TCS3200, Sensor BH1750 ini untuk mempertahankan nilai cahaya lingkungan dan TCS3200 untuk
penentuan warna. Pada penelitian ini dilakukan 10x percobaan pendeteksian cahaya yang hasil nya 10x konstan,
dan 10x pengujian nilai warna yang hasil nya 100% tingkat keberhasilan nya. Pada pengujian 6x dengan berbagai
tipe produk juga di hasilkan nilai yang konstan dan sama. Jadi penggunaan TCS3200 dan BH1750 untuk proses
inspeksi warna sangat di rekomendasikan karena mendapatkan hasil yang konstan.

Kata Kunci: Arduino, TCS3200, BH1750, nilai_warna, mikrokontroler, cahaya

1. PENDAHULUAN

PT.Herculon Carpet adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi karpet rumah dan karpet otomotif,
pada pelaksanaan nya untuk penentuan warna karpet masih di gunakan melalui pengamatan langsung hal ini sangat
di pengaruhi oleh kondisi cahaya ruangan yang dihasilkan lampu, ketika kondisi lampu tidak bagus akan di hasilkan
warna yang berbeda dengan yang di inginkan hal ini akan menimbulkan masalah pada konsistensi produk yang di
hasilkan. Hal ini terjadi karena belum menggunakan nya parameter pada proses inspeksi warna. Penggunaan
Arduino dengan menggunakan sensor TCS3200 dan BH1750 di harapkan dapat menanggulangi proses inkonsistensi
penentuan warna[1] tersebut karena dengan menggunakan ke dua sensor tersebut nilai dan parameter warna akan
dapat di tentukan pada proses inspeksi warna.

Penggunaan mikrokontroler arduino dengan sensor TCS3200 dan BH1750 yang nanti nya nilai dari ke 2
sensor itu akan di hubungkan dengan rangkaian LCD yang akan menapilkan nilai yang didapat , apabila nilai
melebihi batas yang di tetapkan makan akan memicu berbunyi nya buzzer yang di pasang. Pada rangkaian ini juga
sudah terhubung ke sumber pencahayaan yang nilai lux nya bisa di kontrol agar tingkat pencahayaan nya bisa
stabil[2].

2. TINJAUAN PUSTAKA (BILA DIPERLUKAN)

2.1. Arduino
Arduino adalah mikrokontroler yang berbasis bahasa C untuk proses pemprograman nya. Arduino
juga sangat mudah di gunakan dan murah harga nya. Pada proses pendeteksian modul juga sudah
sangat mudah mendeteksi sensor yang terhubung, Arduino Uno adalah salah satu jenis arduino yang
banyak di gunakan karena lengkap nya fasilitas yang dapat di pakai karena mampu mendeteksi data
digital dan data analog serta mempunya 14 pin[3].

2.2. Sensor TCS 3200
Bentuk Modul Sensor TCS3200 dapat di lihat pada gambar 1 merupakan sensor yang dapat
mendeteksi nilai warna dengan menggunakan panjang gelombang cahaya. Pada sensor ini nilai RGB
dapat di diperoleh untuk menentukan warna objek yang di amati. Sensor ini tersusun atas chip
TAOS TCS3200 RGB serta tersusun 4 buat photodetector yang berfungsi untuk memfilter warna
merah, biru, hijau, dan clear.[4]
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Gambar 1. Sensor TCS3200
2.3. Sensor Cahya BH1750
Dari gambar 2 Sensor ini tersusun atas digital ambient light yang mampu menghasilkan cahaya dari 1-
65535 lux . Sensor ini dapat di temukan pada banyak perangkat elektronika seperti TV, Hp yang biasa
nya di pakai untuk mengatur warna pencahayaan pada LCD nya. Nama lain dari sensor ini adalah GY
302[5]. Pada penggunaan nya biasa nya diperlukan AC light dimmer untuk proses kontrol besar nya
lux yang akan di hasilkan oleh sensor ini.[6]

Z6r0-Cross gl tector

Gambar 3.Modul AC Light Dimmer
Pada gambar 3 AC Light Dimmer Modul sendiri merupakan sebuah AC dimmer yang sinyal
PWMnya dapat dikendalikan langsung melalui sebuah mikrokontroler. Mikrokontroler sendiri dapat
mengetahui timing yang sesuai untuk mengirim sinyal PWM karena module ini memiliki fitur pin
zero crossing[7]

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode prototype dimana akan di buat contoh alat akan di evaluasi secara
terbuka oleh tim ahli dari PT Herculon Carpet apakah nanti nya alat yang di hasilkan berjalan sesuai dengan kinerja
yang biasa di lakukan untuk inspeksi.[8]
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Gambar 4 Model Prototype
Pada gambar 4 terlihat dimana ada nya komunikasi antara pengguna dan pembuat sistem yang intensif untuk
menghasilkan sistem yang sesuai yang di inginkan. Pengguna dapat memberikan masukan sehingga proses
pembuatan sistem akan menjadi lebih cepat. Penerapan alat juga akan lebih sesuai dikarenakan pengembang
mengetahui secara detail apa yang diharapkan oleh pengguna.
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Gambar 5 Flow Chart Sistem Pendeteksi Warna
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Pada gambar 5 adalah produk yang di kembangkan dengan data yang di peroleh dari pengguna dan sesuai
dengan apa yang di harapkan oleh pengguna sehingga di harapkan akan mempermudah proses inspeksi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang di buat menggunakan sekmatik yang di tampilkan pada gambar 6

o » .

Gambar 6 Skematik rangkaian Sistem yang di kembangkan
Pada gambar 6, nomor 1 adalah arduino yang berfungsi untuk otak sistem, nomor 2 ada LCD yang
menampilkan nilai yang di peroleh baik nilai warna atau pun nilai cahaya, sedangkan nomor 3 adalah sensor
TCS3200 untuk mendeteksi warna, nomor 4 adalah sensor BH1750 yang mendeteksi intensitas cahaya. Nomor 5
adalah AC Light Dimmer yang mengatur intensitas dari cahaya lampu, sedangkan nomor 6 adalah buzzer sebagai
sumber suara dan nomor 7 merupakan 7 segmen yang menampilkan nilai cahaya lampu dan nomor 8 adalah lampu.
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Gambar 7 . Perangkat Keras Sistem Pendeteksi Warna
Pada gambar 7 adalah penampakan perangkat yang di hasilkan 1 adalah arduino uno, 2 adalah sensor
BH1750, 3 adalah lampu pijar, 4 adalah AC Light Dimmer, 5 merupakan box LCD Luxmeter, 6 merupakan buzzer ,
7 arduino uno dan 8 adalah TCS3200

Tabel 1.Hasil uji deteksi warna pada kondisi Pengujian produk S ABU dengan standar nilai R=97- 107,G=110-
120,B=91-101 pencahayaan otomatis aktif dan penerangan lingkungan menyala

Pengujian ~ Warna Hasil Deteksi Warna Nilai Keterangan
ke- secara Pencahayaan
visual R G B Produk
terdeteksi (lux)

1 Abu- 103 119 98 S ABU 171,67 Sesuai
abu

2 Abu- 103 119 98 S ABU 171,67 Sesuai
abu

3 Abu- 101 116 96 S ABU 177,50 Sesuai
abu

4 Abu- 104 120 98 S ABU 172,50 Sesuai
abu

5 Abu- 103 120 98 S ABU 171,67 Sesuai
abu

6 Abu- 103 119 98 S ABU 171,67 Sesuai
abu

7 Abu- 103 119 98 S ABU 172,50 Sesuai
abu
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8 Abu- 103 118 97 S ABU 171,67 Sesuai
abu

9 Abu- 101 117 96 S ABU 179,17 Sesuai
abu

10 Abu- 103 119 97 S ABU 174,17 Sesuai
abu

Pada tabel 1 di dapat hasil yang sesuai pada kondisi yang di harapkan untuk mendeteksi warna nya dari 10
percobaan semua nya memperoleh hasil sesuai.

Tabel 2 Hasil uji alat inspeksi warna terhadap beberapa tipe produk

No Jenis Warna  Standar Batas Nilai Hasil Ukur RGB Produk Nilai  Keterangan
Secara RGB Produk Lux

Karpet  Visual

R G B R G B Produk

terdetek
si
1 S Merah 76- 149- 127 79 150 130 S MRH 1775  Sesuai dan
MRH 86 159 - berhasil
137
2 K Merah 97- 184- 155 101 185 158 KMRH 1775  Sesuai dan
MRH 107 194 - berhasil
165
3 S Hijau 116- 137- 159 118 141 161 SHLM 179,1  Sesuai dan
HLM lumut 126 147 - berhasil
169
4 C Hijau 185- 210- 234 191 218 241 CHLM 1775 Sesuai dan
HLM lumut 195 220 - berhasil
244
5 SABU Abu- 97- 110- 91- 100 114 94 S ABU 1775  Sesuai dan
abu 107 120 101 berhasil
6 K Abu- 118- 131- 105 124 140 113 KABU 1775 Sesuai dan
ABU abu 128 141 - berhasil
115

Pada tabel 2 dengan berbagai macam tipe barang yang berbeda nilai yang di hasilkan dalam 6x uji coba juga
menghasilkan nilai yang sesuai dan berhasil sehingga di peroleh hasil yang konstan dari percobaan barang yang
berbeda.

5. KESIMPULAN

Dari percobaan yang dilakukan dengan menggunakan TCS3200 dan BH1750 untuk mendeteksi warna pada
percobaan tabel 1 dengan barang yang sama dengan 10x percobaan di hasilkan nilai yang konstan dan tidak
mengalami perubahan ini berarti sensor TCS3200 dan BH1750 mampu menjaga nilai warna secara konstan dan
tidak mengalami perubahan. Pada percobaan dengan menggunakan barang yang berbeda dari 6x percobaan di
hasilkan nilai yang konstan dan sesuai dengan yang di harapkan .
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Jadi penggunaan TCS3200 dan BH1750 untuk mendeteksi warna pada sistem inspeksi pada karpet sangat di
rekomendasikan karena menghasilkan nilai yang di ingin kan dan tidak mengalami kendala dan warna yang di
deteksi sangan konstan dan tidak berubah sehingga PT Herculon Carpet di rekomendasikan menggunakan alat ini
untuk mendeteksi warna pada proses inspeksi.

Saran pada sistem ini dapat di kembangkan dengan menggunakan teknologi 10T sehingga kontroling dan
monitoring dapat dilakukan dari jarak jauh tanpa perlu dekat dengan alat.
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